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PERBEDAAN BAHAN IRIGASI EKSTRAK KULIT MANGGIS 

DENGAN KOMBINASI NaOCl 2,5% DAN EDTA 17% 

TERHADAP KEBERSIHAN SMEAR LAYER 
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Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang: Preparasi saluran akar akan menghasilkan smear layer. Bahan 

irigasi dibutuhkan untuk menghilangkan debris, mikroorganisme, komponen 

organik dan anorganik dari smear layer. Salah satu bahan irigasi alami dengan 

kandungan zat aktif yang dapat membersihkan smear layer adalah ekstrak kulit 

manggis (Garcinia Mangostana L.) Tujuan: Mengetahui perbedaan bahan irigasi 

ekstrak kulit manggis 40% dengan kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 17% 

terhadap kebersihan smear layer. Metode: Penelitian ekperimental laboratorium 

semu menggunakan 30 sampel gigi premolar mandibula dan dibagi menjadi 2 

kelompok perlakuan. Sampel dipreparasi dengan teknik crown down dan diirigasi 

berdasarkan kelompoknya yaitu: kelompok A ekstrak kulit manggis 40%, 

kelompok B kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 17%. Sampel kemudian dipotong 

dengan arah buko-lingual dan dievaluasi menggunakan measuring microscope 

perbesaram 1000x. Tingkat kebersihan saluran akar dari smear layer diukur 

menggunakan skala Torabinejad. Data dianalisis menggunakan uji Kappa, 

dilanjutkan uji Kolmogorov-smirnov dan uji Mann-Whitney. Hasil: Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok A ekstrak kulit manggis 40%, dan 

kelompok B kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 17%. Kesimpulan: Ekstrak kulit 

manggis 40% sama efektifnya membersihkan smear layer pada saluran akar dengan 

kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 17%. 

 

Kata kunci: kulit manggis, irigasi saluran akar, smear layer 
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THE DIFFERENCES IN IRRIGATION SOLUTION OF 

MANGOSTEEN PEEL EXTRACT AND COMBINATION    

NAOCL 2,5% WITH EDTA 17% ON THE CLEANLINESS OF                

THE SMEAR LAYER 

Melsi Triana  

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background: Root canal preparation produced smear layer. Irrigant solution used 

to eliminate debris, microorganism, organic and inorganic components of the 

smear layer. Mangosteen (Garcinia mangostana L.) peel extract is natural 

irrigation solution that has active compounds to eliminate smear layer from root 

canal. Objective: To determine the difference between mangosteen peel extract 

irrigation with a combination of NaOCl 2,5% and EDTA 17% on the cleanliness of 

the smear layer. Methods: This quasi-experiment used 30 mandibular premolars 

and was divided into 2 groups. Samples were prepared with the crown down 

technique and irrigated according to the groups: group A mangosteen peel extract 

40%, group B combination NaOCl 2,5% and EDTA 17%. Samples were cut in 

bucco-lingual direction, then was observed using measuring microscope with 

1000x magnification. The level of root canal cleanliness of smear layer was 

measured using the Torabinejad scale. The data were analyzed by the Kappa test, 

Kolmogorov-Smirnov test, and Mann-Whitney test. Result: There was no 

significant difference between mangosteen peel extract 40% and combination 

NaOCl 2,5% with EDTA 17%. Conclusion: Irrigation of mangosteen peel extract 

40% has the same effectiveness as the combination NaOCl 2,5% and EDTA 17% 

to clean smear layer of root canal. 

 

Keywords: mangosteen peel, root canal irrigation, smear layer 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan saluran akar (PSA) merupakan perawatan yang bertujuan untuk 

mengeliminasi seluruh jaringan pulpa vital maupun nekrotik, mikroorganisme yang 

terdapat pada saluran akar dan mencegah terjadinya peradangan rekuren. Studi 

menunjukkan bahwa PSA biasanya 90% sampai 95% berhasil. Keberhasilan dalam 

PSA terdiri dari preparasi saluran akar, disinfeksi menyeluruh, dan obturasi. Prinsip 

keberhasilan yang lebih luas didasarkan pada diagnosis, perencanaan pengobatan, 

pengetahuan morfologi anatomi, preparasi saluran akar, disinfeksi menyeluruh, 

obturasi dan restorasi koronal.1  

Preparasi saluran akar merupakan tahapan dalam PSA yang memiliki tujuan 

untuk menghilangkan semua struktur gigi yang mengalami karies, menghasilkan 

akses yang lurus sampai bagian foramen apikal, dan mempertahankan bagian gigi 

yang sehat sebanyak mungkin.2 Prosedur preparasi saluran akar dapat 

menghasilkan smear layer. Smear layer adalah lapisan debris amorphus (tidak 

berbentuk) yang mengandung material organik, anorganik, prosesus odontoblastik, 

bakteri dan sel darah. Smear layer dapat menurunkan sensitivitas dan permeabilitas 

tubulus dentin.2,3 Bahan irigasi dibutuhkan untuk menghilangkan debris, 

mikroorganisme, komponen organik dan anorganik dari smear layer yang ada pada 

saluran akar gigi sepanjang tahapan PSA.4 Irigan (bahan irigasi) yang ideal harus 

berkontak langsung dengan dinding saluran akar, termasuk daerah yang tidak 

tersentuh oleh instrumentasi mekanis untuk mencapai efektivitas yang optimal.5,6 



 
 

  
 

Bahan yang dapat digunakan untuk irigasi saluran akar antara lain sodium 

hipoklorit (NaOCl), klorheksidin glukonat (CHX), hidrogen peroksida (H2O2) dan 

Ethylenediaminetetraacetic Acid (EDTA).3 Irigan yang paling efektif digunakan 

untuk menghilangkan bahan anorganik dari smear layer adalah EDTA. Konsentrasi 

EDTA yang digunakan sebagai zat dekalsifikasi adalah 17%. NaOCl 2,5% 

diperlukan untuk menghilangkan bahan organik dari smear layer. Kombinasi kedua 

bahan irigasi ini melengkapi pembersihan saluran akar, terutama di area yang sulit 

diakses, seperti tubulus dentin dan saluran lateral.4 Namun, NaOCl memiliki efek 

toksik pada jaringan yang dapat menyebabkan reaksi alergi, nyeri pada jaringan 

periapikal, pembengkakan secara spontan, bersifat basa, dan korosif terhadap 

logam yang dapat merusak instrumen yang digunakan.3 

Penggunaan produk tanaman alami di Indonesia banyak digunakan dalam 

PSA, seperti irigasi saluran akar karena alternatif tanaman alami mudah didapat, 

murah, daya simpan lebih baik, dan toksisitas rendah. Tanaman manggis merupakan 

buah yang tumbuh dan tersebar di Indonesia. Manggis memiliki nama latin 

Garcinia mangostana Linn. Senyawa metabolit sekunder pada kulit manggis 

mengandung saponin, steroid, terpenoid, xanthone, tannin, polifenol, flavonoid dan 

alkaloid.7 Kulit manggis mengandung 1,82% saponin. Saponin dapat menurunkan 

tegangan permukaan sehingga debris berupa bahan organik maupun anorganik 

dapat terlepas dari dinding saluran akar dan larut dalam air.3 

 Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk. tentang efektivitas dari 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 400 µg/ml atau setara dengan 40% 

sebagai bahan pembersih saluran akar gigi menunjukkan bahwa ekstrak kulit 



 
 

  
 

manggis dapat membersihkan dinding saluran akar dari debris lebih baik 

dibandingkan dengan NaOCl 2,5%.7 Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan kulit manggis 

dalam membersihkan smear layer pada saluran akar dengan kombinasi NaOCl 

2,5% dan EDTA 17%. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah ada perbedaan bahan irigasi ekstrak kulit manggis dengan 

kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 17% terhadap kebersihan smear layer. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

bahan irigasi ekstrak kulit manggis dengan kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 

17% terhadap kebersihan smear layer. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai dasar pengetahuan mengenai perbedaan bahan irigasi ekstrak kulit 

manggis dengan kombinasi NaOCl 2,5% dan EDTA 17% terhadap 

kebersihan smear layer. 

2. Sebagai pertimbangan bagi lembaga dan instasi obat dalam 

mengembangkan ekstrak kulit manggis sebagai bahan baku obat. 

3.  Menambah pengetahuan bagi pembaca dan masyarakat luas tentang 

manfaat ekstrak kulit manggis. 
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